BAB I

PENDAHULUAN

I. 1.  Tinjauan Umum

Perkembangan yang cepat dan pesat di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini menuntut adanya kemampuan manusia dalam mempertimbangkan sebelum mengambil keputusan dan tindakan. Perkembangan teknologi terutama dibidang komputer tentunya akan lebih banyak membantu dalam menangani pengolahan data, yang nanti pada akhirnya akan menghasilkan suatu informasi. 

Walaupun kondisi perkembangan perekonomian Indonesia beberapa tahun ini mengalami krisis, namun tidak menyurutkan kemampuan masyarakat akan daya beli kendaraan bermotor, malahan semakin bertambah sehingga jumlah pemakai kendaraan bermotor meningkat. Hal ini memerlukan penanganan yang tepat dan cepat khususnya dalam menangani masalah pajak kendaraan bermotor (PKB). 

Peranan komputer untuk menangani masalah ini sangat tepat karena pengolahan data untuk menghasilkan pajak kendaraan bermotor ini akan cepat diselesaikan dengan lebih teliti, dan lebih aman bila dibandingkan dengan cara pengolahan data yang sifatnya manual. Sesuai dengan prinsip hemat waktu, tepat guna, tepat sasaran dan dapat dipercaya. 

I. 2.  Latar Belakang Masalah

Dalam rangka usaha peningkatan pelayanan, pengamanan dan penertiban pelaksanaan pemungutan pajak kendaraan bermotor maka perlu  ditingkatkan kerja sama dalam menangani mekanisme pembayaran pajak kendaraan bermotor antara aparat Gubernur kepala daerah dengan komando daerah Kepolisian Indonesia serta Perum Asuransi Kerugian Jasa Raharja, dalam hal ini disebut sistem administrasi manunggal dibawah satu atap atau disingkat dengan Samsat.

Dengan semakin meningkatnya jumlah pengguna kendaraan bermotor dari waktu kewaktu, maka penerimaan pajak kendaraan bermotor akan selalu bertambah. Hal ini harus diimbangi dengan usaha-usaha efisiensi baik dalam sistem, administrasi dan kebijaksanaan pengutan. Kebijaksanaan pungutan ini harus disesuaikan dengan keadaan ekonomi yang terus berkembang. 

Adapun masalah-masalah yang ada dikantor dinas pendapatan daerah cabang dinas Kabupaten Banyuwangi adalah masih sulitnya pembuatan laporan kegiatan bulanan, antara lain : rekapitulasi pajak kendaraan bermotor, pelayanan pajak kendaraan bermotor, menghitung jumlah penerimaan pajak dan masalah-masalah lain yang perlu ditanggulangi.

Untuk menanggulangi masalah-masalah tersebut diatas maka dalam karya tulis ini penulis akan membuat suatu sistem yang berguna dalam pengolahan data untuk menghasilkan informasi administrasi dengan cepat dan akurat sehingga akan mempermudah pihak DIPENDA dalam menangani tugasnya.

I. 3.  Pokok Masalah.

Sesuai dengan sistem pengolahan data pajak kendaraan bermotor yang ada dikantor cabang dinas daerah tingkat dua Banyuwangi, maka penulis mendapatkan pokok permasalahan berupa :

1. Penyajian informasi yang berguna untuk membantu mempermudah bagi pihak dinas pendapatan daerah cabang tingkat dua Banyuwangi. 

2. Memberikan informasi tentang biaya yang harus dikeluarkan oleh wajib pajak.

I. 4.  Batasan Masalah

Dengan mengacu berdasarkan atas surat ketetapan tarif pajak kendaraan bermotor, daftar ketetapan sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas jalan (SWDKLLJ) dan surat pemberitahuan (SPT) pajak kendaraan bermotor yang diserahkan oleh wajib pajak sebagai bukti telah membayar pada seksi pembayaran pada kantor setempat yang telah ditetapkan oleh cabang dinas propisi daerah  Tingkat I Jawa Timur, maka dapatlah disusun suatu sistem pengolahan data pajak kendaraan bermotor dengan batasan-batasan masalah sebagai berikut :

1. Data yang diolah sesuai dengan data-data yang diperolah dari dinas pendapatan daerah cabang tingkat dua Banyuwangi.

2. Pengolahan data khusus untuk pembayaran pajak kendaraan bermotor (PKB) yaitu pendaftaran ulang (PU) atau perpanjangan pajak kendaraan bermotor.

3. Berlaku bagi semua objek pajak/ kendaraan bermotor yang berada dan terdaftar didaerah tingkat dua Banyuwangi.

4. Berlaku bagi semua wajib pajak atau badan hukum yang mempunyai kendaraan bermotor yang berdomisili didalam daerah tingkat dua Banyuwangi ataupun yang berdomisili diluar daerah dan mengoperasikan kendaraan didalam daerah tingkat dua Banyuwangi.   

I. 5.  Metode Pengumpulan Data

Untuk mendukung karya tulis ini diperlukan data-data dan juga buku-buku pedoman yang sesuai. Adapun data-data tersebut dikumpulkan atau diperoleh dengan cara sebagai berikut :

1. Melakukan wawancara langsung dengan pihak dinas pendapatan daerah tingkat dua Banyuwangi dan pihak-pihak lain yang bersangkutan.

2. Melihat informasi-informasi dalam bentuk buku-buku panduan yang diberikan oleh pihak dinas pendapatan daerah cabang dinas daerah tingkat dua Banyuwangi.

3. Mempelajari informasi yang telah diberikan oleh pihak dinas pendapatan daerah cabang dinas Daerah Tingkat dua Banyuwangi.

I. 6.  Sistematika Penulisan Karya Tulis 

Dalam penulisan naskah tugas akhir ini digunakan suatu sistematika penulisan yang tersusun seperti dibawah ini :

BAB 1 PENDAHULUIAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai tinjauan umum, latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data, serta sistematika karya tulis.

BAB II SISTEM PENGOLAHAN DATA PAJAK KENDARAAN BERMOTOR DI SAMSAT BANYUWANGI JAWA TIMUR.

Dalam bab ini diuraikan mengenai terbentuknya suatu sistem informasi pajak kendaraan bermotor di Samsat Banyuwangi yang diambil dari berkas-berkas yang mendukung dalam pembuatan informasi, serta penjelasan sistem pengolahan data pajak kendaraan bermotor dikantor Samsat Banyuwangi.

BAB III PERENCANAAN SISTEM

Pada bab ini diuraikan mengenai perencanaan sistem dalam mengatur sistem struktur database yang dibutuhkan juga dalam perancangan format untuk keluaran.

BAB IV MENJALANKAN PROGRAM

Pada bab ini diuraikan mengenai langkah-langkah menjalankan program, pengisian data, perubahan data, menghapus data, dan laporan-laporan data baik ke printer maupun ke layar monitor.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dan saran-saran dari karya tulis ini.
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